
INTERNALISASI NILAI-NILAI SPIRITUAL DALAM  
MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA : TELAAH ATAS 

KONSEP THE CELESTIAL MANAGEMENT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SKRIPSI 
Diajukan kepada Fakultas Dakwah 

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Syarat-syarat  

Memperoleh Gelar Sarjana Strata 1 
 
 

Disusun oleh :  
IHSAN RAHMAT 

08240002 
 

Pembimbing : 
Ruspita Rani Pertiwi, S.Psi, M.M 

NIP. 19760616 2200503 2 002 
 
 
 

MANAJEMEN DAKWAH 
FAKULTAS DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  
YOGYAKARTA 

2012 









v 
 

PERSEMBAHAN 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini dipersembahkan kepada : 
 

Semua yang telah menjadi ‘Guru Kehidupanku’... 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

MOTTO 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

... Ancaman itu bukan ketika robot mulai bisa beraktifitas seperti pekerja, 
akan tetapi ketika pekerja mulai beraktifitas seperti robot... 

 

              -Ichsan Elyurdis-     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



x 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987 

 
A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل

Alîf 
Bâ’ 
Tâ’ 
Sâ’ 
Jîm 
Hâ’ 
Khâ’ 
Dâl 
Zâl 
Râ’ 
zai 
sin 
syin 
sâd 
dâd 
tâ’ 
zâ’ 
‘ain 
gain 
fâ’ 
qâf 
kâf 
lâm 

tidak dilambangkan 
b 
t 
ś 
j 
h 
kh 
d 
ż 
r 
z 
s 
sy 
s  
d 
t 
z  
‘ 
g 
f 
q 
k 
l 

Tidak dilambangkan 
be 
te 

es (dengan titik di atas) 
je 

ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 

de 
zet (dengan titik di atas) 

er 
zet 
es 

es dan ye 
es (dengan titik di bawah) 
de (dengan titik di bawah) 
te (dengan titik di bawah) 
zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 
ge 
ef 
qi 
ka 
`el 



xi 
 

 م
 ن
 و
 هـ
 ء
 ي

mîm 
nûn 

wâwû 
hâ’ 

hamzah 
yâ’ 

m 
n 
w 
h 
’ 
Y 

`em 
`en 
w 
ha 

apostrof 
Ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 
 

 دة متعّد
 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 
 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

 حكمة
 علة

ditulis 

Ditulis 

H ikmah 

‘illah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karâmah al-auliyâ الأولياءآرامة

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 
 

 Ditulis Zakâh al-fiţri الفطرزآاة

 



xii 
 

D. Vokal Pendek  
 

___َ 
 فعل
___ِ 
 ذآر
___ُ 
یذهب

fathah 
 
 

kasrah 
 
 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 

 
 

E. Vokal Panjang 
 

1 
 
2 
 
3 
 
4 

Fathah + alif 
 جاهلية
fathah + ya’ mati 
 تنسى
kasrah + ya’ mati 
 آـریم
dammah + wawu mati 
 فروض

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

â 
jâhiliyyah 

â 
tansâ 

î 
karîm 

û 
furûd 

 
 
F. Vokal Rangkap  
 

1 

 

2 

fathah + ya’ mati 

 بينكم
fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
 
G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأنتم
 أعدت

 شكرتم لئن

ditulis 

ditulis 

Ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

La’in syakartum 



xiii 
 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 القرآن
 القياس

ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 السمآء
 الشمس

ditulis 

Ditulis 

as-Samâ’ 

Asy-Syams 

 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penulisannya. 
 

 الفروض ذوي
 السنة أهل

Ditulis 

Ditulis 

Żawî al-furûd 

ahl as-sunnah 

 



ix 
 

     ABSTRAK 
 

Kajian tentang spiritualitas dalam organisasi mulai banyak 
diperbincangkan. Namun, kajian mengenai spiritualitas yang dihubungkan  
dengan aspek manajemen sumber daya manusia dengan fokus kajian konsep the 
celestial management (TCM) belum pernah dilakukan. Di sinilah letak pentingnya 
kajian ini. Kajian yang dilakukan peneliti dalam skripsi ini mengacu pada 
rumusan masalah yang telah ditetapkan, yaitu; Bagaimana internalisasi nilai-nilai 
spiritual dalam manajemen sumber daya manusia : telaah atas konsep the celestial 
management?  

Dalam menjawab permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka 
dalam skripsi yang termasuk penelitian kepustakaan ini, peneliti menggunakan 
metode deskriktif analisis dan menggunakan tiga pendekatan penelitian, yakni: 1) 
Historis. Pendekatan ini digunakan untuk melacak sejarah internalisasi spiritual 
dalam manajemen sumber daya manusia. 2) Filosofis. Pendekatan ini digunakan 
untuk menelaah konsep the celestial management secara mendalam melalui 
perenungan dan penalaran terarah, mendalam, dan mendasar pada hakekat dengan 
menggunakan pola berfikri filsafat. 3) Etnografi. Pendekatan ini peneliti gunakan 
untuk mempelajari setting organisasi-organisasi Islam di Indonesia, sehingga 
implementasi konsep the celestial management dapat dilihat batas penerapanya.  

Ada tiga hasil penelitian yang peneliti peroleh, pertama, dalam kajian 
sejarah, ternyata sisi kemanusian pekerja dalam organisasi dari masa ke masa 
terus mengalami perbaikan. Ketika di awal perjalananya manusia tidak lebih dari 
mesin yang bernyawa, memasuki era manajemen personalia, pekerja mulai diakui 
sebagai mahluk yang memiliki perasaan, harkat, martabat, dan kebutuhan akan 
serikat kerja yang melindungi pekerja dalam organisasi. Memasuki era 
manajemen sumber daya manusia, manusia sudah diakui sebagai mahluk 
psikologi yang ingin dihargai, dikasihi, sisi-sisi kemanusian sudah sangat 
diperhatikan, dan sekarang di era manajemen spiritual, terjadi sebuah revolusi 
besar dalam budaya organisasi bahwa keunggulan manusia adalah akibat dari 
campur tangan Tuhan dalam kehidupan, sehingga sisi-sisi makna, nilai, dan 
spiritualitas diakui, manusia telah dianggap sebagai mahluk spiritual. Kedua, dari 
telaah konsep TCM, bahwa konsep ini mampu menghidupkan kekuatan diri dari 
dalam organisasi, dengan hadirnya nilai-nilai ZIKR yang lebih menguatkan 
keunggulan pribadi, PIKR sharing yang dilakukan agar kesuksesan individu 
menjadi kesuksesan kolektif, dan MIKR yang dapat menghasilkan prestasi 
bersama yang akan terus dipertahankan, semua nilai ini sangat vital untuk 
memperkuat organisasi dalam jangka panjang. Ketiga, dari segi implementasi 
konsep, tidak semua organisasi Islam di Indonesia dapat menerapkan konsep 
TCM secara utuh, terlebih pada organisasi yang memiliki tujuan subtantif sebagai 
organisasi sosial, pelayanan, religius. Penyebab ketidaksesuaian ini karena konsep 
TCM sendiri yang dibangun atas latar ekonomi dan bisnis, jadi ketika 
diimplementasikan ke dalam organisasi yang tidak dominan dalam hal pembagian 
harta, bisnis, dan lain-lain, akan ada beberapa poin khusus yang tidak bisa 
diterapkan.  
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        BAB I 

          PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam 

menafsirkan judul, maka peneliti perlu memberikan penjelasan 

terhadap istilah-istilah yang terkandung dalam skripsi yang 

berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai Spiritual dalam Manajemen 

Sumber Daya Manusia : Telaah atas Konsep The Celestial 

Management”.  

1. Internalisasi  

  Secara harfiah internalisasi dapat diartikan sebagai 

‘penerapan’. Dalam pengertian lain internalisasi adalah suatu 

peningkatan kemampuan dalam melaksanakan program yang 

terukur. Menurut Burhani, internalisasi adalah pendalaman atau 

penghayatan.1 Hasil proses internalisasi suatu konsep yang 

sesuai dengan kebutuhan organisasi membutuhkan waktu yang 

cukup panjang untuk merubah sesuatu yang kurang baik 

menjadi lebih baik. 

2. Nilai 

  Nilai merupakan salah satu perkara yang lazim 

diinternalisasikan kepada manusia. Nilai ini merupakan ukuran 

yang digunakan untuk menghukum atau memilih tindakan 

dalam mencapai tujuan tertentu. Sesungguhnya nilai itu tidak 
                                                            
  1  Fadhil Yani Ainusyamsi, “Internalisasi Studi dan Nilai-Nilai Sufistik”, 
http://www.tajdid-iaid.or.id/, Akses Sabtu 22 Oktober 2011. 
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terletak pada barang atau peristiwa, tetapi manusialah yang 

memasukkan nilai ke dalamnya. Nilai adalah sifat (hal-hal) 

penting atau berguna bagi manusia.2 Nilai dalam penelitian ini 

merupakan daya pendorong dalam kehidupan yang memberi 

makna dan pengabsahan pada tindakan seseorang. 

3. Spiritual 

  Istilah spiritual berasal dari bahasa latin spiritus yang 

berarti sesuatu yang memberikan kehidupan atau vitalitas pada 

sebuah sistem atau organisme.3 Spiritual dalam penelitian ini 

adalah spiritual Islam, yang menyangkut sesuatu hal yang 

universal yaitu nilai, makna, dan tujuan dalam hidup manusia 

untuk mengabdikan diri kepada Allah SWT. 

4. Manajemen Sumber Daya Manusia 

  A. Sitohang menjelaskan bahwa manajemen sumber daya 

manusia hakikatnya merupakan gerakan pengakuan terhadap 

pentingnya unsur manusia sebagai sumber daya yang cukup 

potensial dan sangat dominan pada setiap organisasi.4 Menurut 

Malayu Hasibuan, manajemen sumber daya manusia adalah 

ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar 

                                                            
  2 Ibid,. hlm. 2. 
  3 A. Riawan Amin, Menggagas Manajemen Syariah : Teori dan Praktek The Celestial 
Management, (Jakarta : Salemba Empat, 2010), hlm. 58. 
 4 A. Sitohang, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Pradiya Paramita, 2007), 
hlm. 9. 
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efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, 

karyawan, dan masyarakat.5 

5. Konsep The Celestial Management  

  Kata konsep diartikan sebagai ide umum, pengertian, 

pemikiran, rancangan, rencana dasar.6 Menurut bahasa adalah 

proses atau apapun yang ada di luar bahasa yang digunakan oleh 

akal budi untuk memahami hal-hal lain.7 Dalam penelitian ini, 

konsep dapat diartikan sebagai suatu rancangan tertulis atau 

penetapan tentang pengembangan manajemen sumber daya 

manusia. 

  The Celestial Management (TCM) merupakan kristalisasi 

pengalaman Bank Muamalat dalam menerapkan budaya 

organisasi. Awalnya hanya gagasan dalam sebuah artikel 

sederhana pada inhouse magazine.8 TCM merupakan ilmu 

manajemen yang didasarkan pada penafsiran nilai dan prinsip 

ilahiah yang diturunkan dari langit berupa spiritualitas melalui 

firman Tuhan maupun sabda utusan-Nya dan diaplikasikan 

dalam setiap aktivitas manusia di dunia termasuk di dalamnya 

aktivitas usaha (bisnis).9 

                                                            
  5 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), 
hlm. 10. 
  6 Pius A. Partanto, M. Dahlan Al-Barri, Kamu Ilmiah Populer, (Surabaya : Arkola, 1994), 
hlm. 520.  
 7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamu Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, 
(Jakarta : Balai Pustaka, 1994), hlm. 52. 
 8 A. Riawan Amin, The Celestial Management, (Jakarta : Senayan Abadi Publishing, 
2004), hlm. 23. 
  9 A. Riawan Amin, Menggagas Manajemen Syariah, hlm. 70. 
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  Dari pengertian istilah di atas, maka yang dimaksud 

dalam judul penelitian ini adalah suatu penelitian ilmiah yang 

dihasilkan melalui kajian pustaka mengenai penelaahan konsep 

dan pengungkapan sejarah internalisasi nilai-nilai spiritual 

dalam ranah manajemen sumber daya manusia, serta penerapan 

konsep TCM dalam organisasi Islam di Indonesia.  

B. Latar Belakang 

 Dewasa ini, sebagian besar CEO (Chief Executive 

Organizer) atau eksekutif puncak di berbagai organisasi di dunia 

semakin menyadari bahwa dalam memajukan organisasi, tenaga 

kerja memiliki kedudukan dan peranan yang sangat penting 

sebagai pelaku (actor) dalam mencapai tujuan organisasi. Sejalan 

dengan itu, pembangunan dan pengembangan sumber daya 

manusia selalu menjadi perhatian utama agar dapat meningkatkan 

kualitas dan konstribusi dalam memajukan organisasi. 

Pengembangan sumber daya manusia yang menjadi perhatian para 

CEO tidak hanya sebatas  hal-hal yang bersifat menguntungkan 

bagi perusahaan, akan tetapi memberikan motivasi lebih, 

memberikan jaminan kesejahteraan, dan melindungi harkat 

martabat tenaga kerja, menjadi perhatian yang khusus dikalangan 

para CEO.  

 Atas dasar kesadaran dan kebutuhan pada tenaga kerja, 

mengharuskan para CEO untuk terus mengembangkan dan 

memperhatikan tenaga kerja. Tentunya bukan hanya 
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pengembangan saja yang menjadi perhatian, ternyata masalah-

masalah yang terjadi akibat kemajuan teknologi, meningkatnya 

produktivitas di semua lini kehidupan, kelimpahan materi, 

pergolakan di berbagai bidang kehidupan tenaga kerja, juga 

menjadi perhatian yang sangat serius.  

 Kegelisahan-kegelisahan dan masalah seperti ini 

mengharuskan CEO untuk memikirkan kembali strategi dan 

metode baru yang brilian, karena metode lama sudah tidak mampu 

lagi mengatasi berbagai masalah yang tengah dihadapi oleh tenaga 

kerja. Di berbagai belahan dunia, banyak organisasi yang mulai 

memformulasi cara baru untuk menghadapi krisis yang diakibatkan 

oleh modernisasi dan globalisasi, seperti perusahaan IKEA di 

Inggris, Southwest Airlines (SWA) di Amerika Serikat, PT Sofyan 

Hotel, PT. Pandu Siwi Sentosa, dan Bank Muamalat Syariah (BMI) 

di Indonesia, dan lain sebagainya.10 

 Organisasi-organisasi ini mengembangkan sebuah metode 

yang dilandaskan atas pencarian makna, nilai, dan spiritualitas 

dalam dunia kerja. Walau banyak pihak yang menyangkal –terlebih 

kaum positivisme dan sekuler- bahwa makna, nilai, dan spiritual, 

adalah wilayah agama, sangat jauh dari persoalan ekonomi dan 

bisnis yang sekuler.  

 Akan tetapi pergeseran konsep dan metode di atas berhasil 

meruntuhkan kedua pandangan ini, yang seyogyanya menafikan 

                                                            
 10 Seluruh perjalanan perusahaan dapat dibaca dalam buku Riawan Amin, Menggagas 
Manajemen Syariah. 
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dimensi metafisik dan spiritual dari kehidupan kerja, ataupun sikap 

nominalis dan bahkan agnostik sebagian orang, terutama di Barat, 

terhadap agama yang terlambangkan (institutionalized religion). 

Justru metode ini semakin memberikan alternatif terbaru dalam 

dunia manajemen, yakni spiritual manajemen. Walau demikian 

perkembanganya, kita belum mengetahui secara pasti kapan 

sejarah awal munculnya nilai spiritrual ke ranah manajemen? 

 Sedangkan di Indonesia sendiri, selain krisis ekonomi yang 

melanda perusahaan-perusahaan besar, tumbuhnya kelas menengah 

Muslim sejak tahun 1990-an yang ditandai dengan lahirnya 

berbagai macam organisasi syariah, menjadi faktor penting yang 

menumbuhkan kesadaran spiritual di tempat kerja. Sejak saat itu 

hingga sekarang, kita terus menyaksikan tumbuhnya kesadaran 

spiritual dalam praktik korporat dan kehidupan kerja pada banyak 

organisasi Islam di Indonesia. 

 Antusiasme terlihat jelas pada praktek meditasi, perlakuan 

terhadap karyawan yang lebih dipandang sebagai mahluk spiritual, 

tekanan yang semakin meningkat pada perlunya moralitas bisnis, 

perlunya mendengar suara hati dalam setiap pengambilan 

keputusan, kearifan dan kecintaan dalam relasi manusia dan 

lingkungan alam, dan bahkan tata kelola organisasi yang 

berketuhanan (God Corporate Governance).  

 Melihat antusiasme yang sebesar ini, sudah seharusnya para 

CEO untuk mengintegrasikan spiritualitas ke dalam praktik-praktik 
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manajemen dan korporat, sudah saatnya mereka melindungi alam 

sekitar, kehidupan pekerja, bahkan umat manusia dari kebuasan 

sistem kapitalisme yang mendasari pengelolaan perusahaan dan 

bisnis dewasa ini.  

 Di sisi lain, mengingat Indonesia sebagai negara yang 

mewajibkan setiap penduduknya untuk memeluk salah satu dari 

enam agama yang ada,11 memberikan keuntungan yang sangat 

besar dalam mengintegrasikan nilai-nilai spiritual ke dalam 

organisasi, karena spiritual sering kali dikaitkan dengan wilayah 

agama, dan pastinya setiap agama selalu mewajibkan pemeluknya 

untuk berbuat kebijakan. 

 Terkhusus untuk agama Islam sendiri, yang mewajibkan 

pemeluknya untuk berbuat kebajikan di manapun berada, 

bertingkah laku seperti halnya yang diajarkan oleh Rasulullah, dan 

yang terpenting adalah menghadirkan Tuhan dalam setiap detik 

kehidupan. Perjalanan menghadirkan Tuhan dalam setiap detik 

kehidupan inilah yang menjadi masterpiece dalam menanamkan 

dan mengembangkan metode spiritual di tempat kerja. Dalam 

bukunya Sanerya Hendrawan, mengatakan bahwa: 

 “Metode ini (spiritual) merupakan sebuah perjalanan ke 
 dalam diri sendiri (inner journey); menuju kesadaran yang 
 paling dalam dari eksistensi diri manusia yang disebut 
 dengan kesadaran fitrah, atau pendakian menuju kesadaran 

                                                            
  11 Dalam Pancasila, sila pertama dikatakan bahwa ‘ketuhanan yang maha esa’, yang 
menjadi landasan utama dalam menjalankan hidup sebagai warga negara Indonesia. Dan hal ini 
juga dipertegas dalam butir pertama pada sila pertama bahwa ‘Bangsa Indonesia menyatakan 
kepercayaan dan ketakwaannya terhadap tuhan yang maha esa’.  
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 puncak, yakni kesadaran tentang Tuhan Yang Maha Esa 
 sebagai pencipta”12   
 

 Islam yang telah dibaluti oleh nilai-nilai luhur Al-Qur’an 

dan As-Sunnah, secara universal dapat dijadikan sebagai landasan 

utama dalam menanamkan dan mengembangkan metode spiritual 

dalam organisasi. Ini menjadi sebuah peluang dan keuntungan 

yang sangat besar, dan inilah yang banyak dimanfaatkan oleh para 

CEO dan ahli-ahli organisasi di Indonesia.  

 Sepanjang pengetahuan peneliti, metode spiritual yang 

telah terkonsep dengan baik, berlandaskan Al-Qur’an dan As-

Sunnah, dan telah teruji dalam kehidupan berorganisasi, yakni 

pertama, konsep The ESQ Way 165 karya Ary Ginanjar Agustian. 

Konsep ini memiliki arus yang sangat kuat dalam pengembangan 

potensi sumber daya manusia dalam organisasi, dengan 

berlandaskan atas intisari ajaran Islam, yakni atas Iman, Islam, dan 

Ihsan. Hanya saja teori ESQ ini lebih terfokus pada pengembangan 

karakter individu.  

 Kedua, konsep the celestial management karya Riawan 

Amin. Konsep ini lebih bersifat universal, menyentuh seluruh 

pengembangan komponen organisasi, mulai dari sumber daya 

manusia (individu), hingga cara pengembangan potensi tim kerja. 

Ini dibuktikan dengan adanya pilar a place of worship, a place of 

wealth, a place of warfare. 

                                                            
  12 Saneryawan Hendrawan, Spiritual Management, (Bandung : Mizan, 2009), hlm. 17. 
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 Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji lebih dalam 

tentang konsep yang digagas oleh Riawan Amin. Konsep ini telah 

diterapkan selama sepuluh tahun di Bank Muamalat Indonesia 

(BMI) dan berhasil membawa bank ini keluar dari jeratan krisis 

ekonomi yang melanda negara Indonesia sejak tahun 1997. Melihat 

kesuksesan Riawan dalam memimpin perusahaan dengan gagasan-

gagasan yang sangat brilian, menimbulkan banyak optimistis dari 

pemerhati pengembang organisasi, bahwa organisasi Islam 

memiliki masa depan yang jelas dengan konsep yang terangkai 

dengan baik.  

 Tetapi pertanyaan yang timbul kemudian adalah apakah 

konsep ini dapat diimplementasikan pada organisasi-organisasi lain 

–di luar BMI-, khususnya organisasi yang bernafaskan Islam? Atau 

teori ini hanya bisa diterapkan dibeberapa organisasi Islam yang 

memiliki spesifikasi yang sama? Teori ini sangat menarik untuk 

dikaji, karena menawarkan perspektif baru dalam pengembangan 

organisasi dan keilmuan manajemen, khususnya manajemen 

sumber daya manusia. 

C. Rumusan Masalah 

 Berangkat dari latar belakang di atas, maka yang menjadi 

pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

internalisasi nilai-nilai spiritual dalam manajemen sumber daya 

manusia : telaah atas konsep the celestial management? 
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 Demi mencapai hasil yang maksimal dan sekaligus untuk 

menjawab rumusan masalah di atas, peneliti akan menggunakan 

tiga pertanyaan utama yang nantinya akan dibahas dalam bab 

selanjutnya. 

1. Bagaimana sejarah internalisasi nilai spiritual ke dalam 

manajemen sumber daya manusia? 

2. Bagaimana konsep manajemen sumber daya manusia dalam 

kajian the celestial management? 

3. Bagaimana implementasi konsep the celestial management 

dalam organisasi-organisasi Islam di Indonesia? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah ingin 

mengetahui internalisasi nilai-nilai spiritual dalam manajemen 

sumber daya manusia, telaah atas konsep the celestial 

management, dengan menjawab tiga pertanyaan utama di atas. 

 Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

khazanah pengetahuan dan menjadi salah satu sumber tertulis 

sejarah perkembangan manajemen sumber daya manusia 

berbasis spiritual.  

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi organisasi Islam yang ingin mengembangkan 

sumber daya manusia berbasis spiritual melalui nilai-nilai 

konsep the celestial management.  
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E. Tinjauan Pustaka 

 Untuk membuktikan orisinilitas penelitian ini, serta 

terhindar dari plagiatisme dan duplikasi, maka peneliti akan 

menunjukan karya tulis yang telah dikerjakan sebelumnya. 

Berdasarkan pencarian studi pustaka yang peneliti lakukan di 

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, ada beberapa 

penelitian yang menurut peneliti ada kesamaan dalam hal 

penyelesaian masalah dengan menggunakan konsep spiritualitas di 

dalam organisasi.  

 Penelitian yang berjudul Implementasi Nilai-Nilai Islam 

dalam Manajemen Sumber Daya Manusia di BMT Bina Ihsanul 

Fikri oleh Ahmad Ajru Ash-Shiddiq, yang membahas tentang 

pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia 

seperti rekrutmen, seleksi dan penempatan, analisis pekerjaan, 

pelatihan, pengembangan, pengintegrasian, prestasi kerja, 

keselamatan, dan kesehatan kerja. Ajru meneliti penerapan nilai-

nilai spiritual Islam dalam praktek manajemen sumber daya 

manusia di BMT Bina Ihsanul Fikri.13 

 Skripsi Lilik Jatmiko yang berjudul Kinerja Pekerja Sosial   

dalam Meningkatkan Spiritualitas di Panti Sosial Karya Wanita 

Yogyakarta, yang membahas tentang prestasi kerja pekerja sosial 

di suatu lembaga dengan indikator kedisiplinan, kesetiaan, 

kerjasama, dan tanggung jawab untuk meningkatkan spiritualitas. 
                                                            
 13 Ahmad Ajru Ash -Shiddiq, Implementasi Nilai-nilai Islam dalam Manajemen Sumber 
Daya Manusia di BMT Bina Ihsanul Fikri, Skripsi, (Tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas 
Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 7. 
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Dengan indikator semangat, ketekunan, dan kerajinan dalam 

menjalankan ibadah sholat, puasa, dan menjaga kebersihan untuk 

menumbuhkembangkan kepribadian dan kesehatan mental.14 

 Jurnal penelitian yang ditulis oleh Hendro Prabowo yang 

berjudul Evolusi Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia, 

membahas tentang perkembangan konsep manajemen sumber daya 

manusia dan dampaknya bagi organisasi Indonesia. Dari jurnal 

tersebut disimpulkan bahwa konsep manajemen sumber daya 

manusia diimpor dari budaya negara Eropa, dan pada aplikasinya 

di Indonesia sadar atau tidak ternyata memiliki efek yang sangat 

besar.15 

 Penelitian yang ditulis Sumiyanto dalam judul “Konstrak 

Spiritualitas dan Pengaruhnya Terhadap Psychological Capital, 

Servent Leadership, dan Kinerja Manajer”, membahas tentang 

tingkat spiritualitas manajer yang berpengaruh positif terhadap 

kapasitas psikologi (Psychological Capital) dan perilaku 

kepemimpinan. Semakin tinggi tingkat spiritualitas seorang 

manajer maka semakin baik tingkat kepercayaan diri, harapan 

masa depan, dan optimisme yang tinggi.16 

 Dari beberapa karya yang peneliti temukan, pada umumnya 

penelitian tentang spiritualitas di tempat kerja terfokus pada 
                                                            
  14 Lilik Jatmiko, Kinerja Pekerja Sosial dalam Meningkatkan Spiritualitas di Panti Sosial 
Karya Wanita Yogyakarta, Skripsi, (Tidak diterbitkan), (Yogyakarta : Fakultas Dakwah UIN 
Sunan Kalijaga, 2009), hlm. 5. 
  15 Hendro Prabowo, “Evolusi Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia”, 
http://repository.gunadarma.ac.id, Akses Rabu 12 Oktober 2011. 
 16 Sumiyanto, “Konstrak Spiritualitas dan Pengaruhnya Terhadap Psychological Capital, 
Servent Leadership, dan Kinerja Manajer”, http://www.Musaka.or.id, diakses tanggal 12 
November 2011. 
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penelitian yang bersifat field research, dan sedikit sekali yang 

membahas spiritualitas pada tataran konsep. Sejauh pengamatan 

peneliti, belum ada karya tulis atau penelitian yang menelaah 

konsep the celestial management, sejarah internalisasi spiritualitas 

dalam manajemen sumber daya manusia, pemikiran manajemen 

sumber daya manusia berbasis spiritual dari tokoh nasional, dan 

penjajakan konsep the celestial management ke dalam 

implementasi praktis. 

F. Kerangka Teoritik 

1. Kajian tentang Manajemen Sumber Daya Manusia 

a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Menurut Malayu Hasibuan, manajemen sumber daya 

manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan 

peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.17 

Sedangkan Fustino Cardoso Gomes, memberikan definisi 

yang berbeda, bahwa manajemen sumber daya manusia 

adalah suatu gerakan pengakuan terhadap pentingnya unsur 

manusia sebagai sumber daya yang cukup potensial yang 

perlu dikembangkan sedemikian rupa sehingga mampu 

memberikan kontribusi yang maksimal bagi organisasi dan 

bagi pengembangan dirinya.18 

                                                            
  17 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, hlm. 10. 
 18 Faustini Cardoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta : Penerbit 
Andi, 2003). hlm. 3. 
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 Manusia menjadi faktor utama dalam kajian 

manajemen sumber daya manusia. Seperti yang pernah 

dikatakan oleh Gomes bahwa manusia menjadi faktor kunci 

dalam mencapai tujuan organisasi, walaupun di dalam suatu 

organisasi terpenuhi oleh kebutuhan sumber daya non 

manusia seperti modal, yang besar, mesin produksi yang 

modern, teknologi canggih, lokasi yang mendukung, dan 

sebagainya. Tetapi itu semua jika tidak didukung oleh sumber 

daya manusia yang berkualitas maka tujuan organisasi tidak 

akan tercapai. 

 Makna manajemen sumber daya manusia dalam 

kerangka pembahasan ini merujuk pada pengertian-

pengertian di atas bahwa manajemen sumber daya manusia 

merupakan gerakan pengakuan terhadap pentingnya unsur 

manusia sebagai sumber daya yang cukup potensial dan 

sangat dominan pada setiap organisasi. 

b. Lingkup Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Dalam ilmu manajemen sumber daya manusia, ada 

tiga fungsi utama yang menjadi pembahasan dan lingkup 

pokok, yakni fungsi pokok manajemen, fungsi administrasi, 

dan fungsi operasional manajemen sumber daya manusia.19 

                                                            
  19 Siswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia : Pendekatan 
Administratif dan Operasional, (Jakarta : Bumi Aksara, 2002), hlm. 28. 



15 
 

 
 

1) Fungsi pokok manajemen, meliputi : perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, motivasi, dan 

pengendalian 

2) Fungsi administrasi manajemen sumber daya manusia, 

meliputi : sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 

kerja, penyelenggaraan pemeliharaan kesehatan, 

pendaftaran organisasi pekerja, pelaporan dan 

pemeriksaan kecelakaan, jaminan sosial sumber daya 

manusia, dan perlindungan sumber daya manusia 

3) Fungsi operasional manajemen sumber daya manusia, 

meliputi : analisa pekerjaan, perekrutan, seleksi, 

penempatan, induksi dan orientasi, pemberian 

kompensasi, pendidikan dan pelatihan, penilaian kinerja, 

mutasi, promosi, motivasi, pembimbingan moral kerja, 

pembinaan disiplin kerja, penyeliaan, dan pemutusan 

hubungan kerja. 

 Ketiga fungsi tersebut, baik fungsi pokok, fungsi 

administrasi, maupun fungsi operasional, merupakan 

subsistem dari sistem manajemen dalam kegiatanya. Ketiga 

fungsi ini menjadi sebuah siklus yang konsisten dalam usaha 

pencapaian tujuan yang ditetapkan, yakni untuk mencapai 

daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya. 
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         Figur 1.1. Proses MSDM menuju daya guna dan hasil.20 

2. Kajian tentang Nilai-Nilai Spiritual Islam 

a. Pengertian Nilai 

 Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, bersifat 

ideal, dan bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya 

persoalan benar atau salah yang menuntun pembuktian 

empiris secara ilmiah dengan data-data konkrit, melainkan 

soal penghayatan yang dikehendaki, disenangi dan tidak 

disenangi.21 Sedangkan menurut Muhaimin, nilai dapat 

diartikan sebagai konsep abstrak di dalam diri manusia dan 

masyarakat mengenai hal-hal yang baik, benar, dan dianggap 

buruk.22 

 Nilai adalah seperangkat keyakinan atau perasaan 

yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak 

khusus kepada pola pemikiran, perasaan, keterkaitan maupun 

perilaku. Oleh karena itu sistem nilai merupakan standar 

umum yang diyakini, yang diserap dari keadaan obyektif 

                                                            
  20 Ibid,. hlm. 30. 
 21 Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), 
hlm. 2. 
 22 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung : Trigenda, 1993), 
hlm. 20. 
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diangkat dari keyakinan,  sentimen (perasaan umum) maupun 

identitas yang diberikan atau diwahyukan oleh Allah SWT. 

b. Spiritual Secara Umum 

 Istilah spiritual berasal dari kata spirit yang diambil 

dari bahasa latin spiritus yang artinya ruh atau nafas. Akar 

katanya adalah spirare yang artinya bernafas atau meniup, 

yang diartikan sebagai nafas kehidupan, yakni suatu kausa 

hidup yang dipahami sebagai uap halus atau udara yang 

menghidupkan organisme. Artinya, dalam diri manusia 

terdapat suatu yang dipahami sebagai perantara antara tubuh 

dan jiwa. Spirit juga sering dipandang sebagai hadiah dari 

Tuhan dan bahkan sebagai bagian dari ruh.  

 Spirit juga dapat diartikan dengan jiwa, yakni agen 

immaterial dalam manusia yang menyebabkan kesadaran 

(termasuk kehendak) dan fungsi-fungsi kehidupan. Seperti 

pertumbuhan, keinginan makan dan perasaan; dan dalam 

pandangan lain dianggap sebagai kuasa hati nurani, atau juga 

diartikan dengan jiwa dunia.23 

 Sementara itu, dalam kamus filsafat lain ditemukan 

bahwa spiritualitas mengandung pengertian, yaitu (1) 

immaterial, tidak jasmani, terdiri dari ruh; (2) mengacu pada 

kemampuan-kemampuan lebih tinggi (mental, intelektual, 

estetika, religius) dan nilai-nilai pikiran; (3) mengacu ke 

                                                            
 23 Tim Peneliti Rosda, Kamus Filsafat, (Bandung : Rosda Karya, 1996), hlm. 320. 



18 
 

 
 

nilai-nilai manusiawi yang non material, seperti keindahan, 

kebaikan, cinta, kebenaran, belas kasihan, kejujuran, 

kesucian; (4) mengacu ke perasaan dan emosi-emosi religius 

dan estetika.24 Atau secara sederhana, spiritualitas adalah 

kerohanian, kejiwaan atau kehidupan rohani.25 

c. Spiritual Islam 

 Ketika spiritual bersentuhan dengan Islam –terutama 

dalam bahasa Arab- kata spirit ini tidak hanya menemukan 

padanan kata seperti ruh dan nafs saja, tetapi berkesesuaian 

dengan kata al-aql al-fa’il atau al-fa’il saja, yang 

mengandung pengertian lebih luas dari katanya. Istilah ini 

merupakan aspek jiwa yang non individual, yakni intellect 

atau nous, yang merupakan lawan dari jiwa (psyche manusia 

yang lebih rendah, yang dalam bahasa Arab disebut an-nafs). 

 Ar-ruh atau jiwa yang terdapat pada individu 

senantiasa bersama dengan al-wujud atau al-aql al-awwal, 

dan dalam hal ini merupakan kedudukan yang menyebabkan 

manusia lebih tinggi dari malaikat derajatnya dibandingkan 

binatang dan (dalam satu kondisi) lebih tinggi dari malaikat.26 

Hal ini merupakan pemahaman awal kaum Muslimin yang 

mengidentifikasi intelek atau akal sebagai subtansi spiritual. 

Sebagai contoh, Tuhan, gagasan tentang Tuhan, bukanlah 

                                                            
 24 Loren Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2000), hlm. 1034. 
 25 Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya : Arkola, 
1994), hlm. 721. 
 26 Cyril Glasse, Ensiklopedia Islam, terj Ghufran A. Mas’adi, (Jakarta : Raja Grafindo 
Persada, 1999), hlm. 345. 
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sesuatu yang irasional bagi kaum Muslimin, karena akal 

sendiri merupakan substansi spiritualitas yang berasal dari 

dunia spiritual.27  

 Islam memandang ada dua jenis nilai dalam laku 

perbuatan manusia, yaitu nilai agama dan nilai kebudayaan.28 

Nilai agama disebut juga tata nilai Robbani, karena ia 

digariskan oleh Rabb sendiri, kebalikan dari tata nilai 

Robbani adalah tata nilai insani yang dibentuk oleh akal. Tata 

nilai Robbani secara tetap ditujukan kepada manusia untuk 

melintasi ruang dan waktu. Agama Islam sebagai sumber 

nilai di dalamnya terkandung ketentuan-ketentuan tentang 

aqidah, syariat, dan akhlaq.29 Ketiga macam nilai Islam 

tersebut merupakan kesatuan yang integral dan tidak dapat 

dipisahkan antara satu dengan yang lain. 

i. Aqidah (Iman kepada Allah) 

 Aqidah berarti kepercayaan, keyakinan suatu yang 

diyakini oleh hati, keyakinan yang dianut oleh orang 

beragama.30 Jadi aqidah adalah ikatan hati dan perasaan 

dengan suatu kepercayaan dan tidak akan ditukar dengan 

yang lain. Aqidah merupakan perintis dan menjadi 

motivasi dari amalan-amalan yang saleh, dan aqidah 

mempunyai tujuan utama untuk memberikan pendidikan 

                                                            
  27 Naquib AL-Attas, Wajah Islam : Suatu Perbincangan tentang Isu-Isu Kontemporer, 
terj. Jaziratul Islamiyah, (Bandung : Mizan, 1992), hlm. 17. 
  28 Sidi Gazalba, Asas Kebudayaan Indonesia, (Jakarta : Bulan Bintang, 1987), hlm. 162. 
  29 Muslim Nurdin, Moral dan Kognisi Islam, (Bandung : Alfabeta, 1993), hlm. 23. 
  30 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1990), hlm. 43. 
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yang baik dalam menjalani kehidupan mensucikan jiwa 

dan mengarahkan ketingkat keluhuranya. Seperti firman 

Allah : 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
         Artinya : 

 Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 
 bumi, silih bergantinya malam dan siang, 
 bahtera yang berlayar di  lautan membawa apa 
 yang berguna bagi manusia, dan  apa yang Allah 
 turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air 
 itu Allah hidupkan bumi sesudah matinya, 
 dan Allah menyebarkan segala hewan di bumi, 
 dan pengisaran angin dan awan 
 dikendalikan antara langit  dan bumi; 
 sesungguhnya (terdapat) tanda- tanda 
 (kekuasaan dan kebesaran Allah) bagi kaum 
 yang berfirkir.31 

 

 Seorang mukmin beriman kepada Allah SWT dalam 

arti dia meyakini wujud (keberadaan) Allah yang maha 

suci dan bahwa sesungguhnya Allah adalah pencipta langit 

dan bumi, Maha mengetahui yang ghaib dan yang tampak. 

Hal-hal ghaib dan keimanan senantiasa berjalan seiring, 

karena butuh rasa keimanan yang mendalam untuk 

meyakininya. Dalam syariat Islam, seringkali pemeluknya 

dihadapkan pada sejumlah hal ghaib yang sulit dicerna 

                                                            
  31 Al-Baqarah (2) : 164. 
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oleh akal kita yang terbatas, sukar ditelaah oleh indera kita 

yang lemah, bahkan yang sedikit pun tak terbetik di benak. 

ii. Syariat 

 Syariat merupakan aturan atau undang-undang 

Allah yang berisi tata cara peraturan perilaku hidup 

manusia dalam melakukan hubungan dengan Allah, 

sesama manusia, dan mahluk lain termasuk alam sekitar 

untuk keridhoaan Allah yaitu keselamatan alam semesta. 

Yang termasuk syariat adalah ibadah madhah dan 

muamalah. Bentuk-bentuk ibadah mahdah antara lain 

sholat, puasa, zakat dan haji.  

 Sedangkan muamalah mencakup segala aspek yang 

berkaitan dengan kehidupan manusia dengan alam sekitar. 

Muamalah atau ibadah umum dalam lingkup ini 

mencakup segala kegiatan manusia dalam kehidupan 

sehari-hari seperti berkeluarga, bermasyarakat, 

berorganisasi, bekerja dan lain sebagainya. Menurut 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, ada tujuh kategori yang 

tergolong dalam hal ibadah, dan salah satu diantara yang 

tujuh itu adalah ibadah yang terkait dengan pekerjaan yang 

dilakukan dalam kerangka kebaikan.32 

                                                            
  32 Terkait dengan definisi ibadah, Ibnu Taimiyyah mengatakan : “semua kebaikan yang 
kita lakukan, baik dengan kata ataupun perbuatan, tersembunyi atau terang-terangan dalam rangka 
mengharap ridho Allah masuk dalam ruang lingkup ibadah” (baca : Kitab Al-Ubudiyah). 
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 Bekerja dalam sebuah institusi atau organisasi 

dengan niat ibadah, kini menjadi langka. Kebanyakan 

orang menempatkan aktivitas kerja sekedar dalam cakupan 

untuk menghasilkan uang sebagai pemenuh kebutuhan 

hidup. Bekerja, dengan energi tambahan itulah kemudian 

diyakini bahwa bekerja dengan semangat spiritual akan 

lebih meningkatkan produktivitas. Seringkali seseorang 

memiliki keyakinan bahwa bekerja adalah ibadah dan 

tidak terlalu mempermasalahkan reward yang akan 

diterima. Keyakinan akan bekerja sebagai ibadah juga 

membuat seseorang berfikir dan bervisi lebih dari sekedar 

bekerja. 

iii. Akhlaq 

 Akhlaq adalah perbuatan manusia atas dasar 

kewajibanya terhadap Allah terhadap sesama manusia, 

terhadap diri sendiri, dan alam. Akhlaq mulia sangatlah 

penting bagi seorang mukmin, bahkan keislaman 

seseorang sangat ditentukan dengan kebaikan akhlaqnya.  

 Menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya’ 

Ulumuddin dijelaskan secara lebih mendalam bahwa 

akhlaq itu merupakan suatu naluri asli dalam jiwa 

seseorang manusia yang dapat melahirkan suatu tindakan 

dan kelakuan dengan senang dan mudah tanpa rekaan 

fikiran. Jika naluri tersebut melahirkan sesuatu tindakan 
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dan kelakuan yang baik lagi terpuji menurut akal dan 

syariat maka ia dinamakan akhlaq yang baik. Manakala 

apa yang sebaliknya di mana naluri itu melahirkan sesuatu 

perbuatan dan kelakuan yang jahat maka ia dinamakan 

akhlaq yang buruk.  

 Seterusnya Imam Ghazali berkata tentang perkara 

ini : Apabila jiwa seseorang telah biasa dengan merasakan 

yang enak-enak dan yang  jahat saja maka sudah pasti jiwa 

itu tidak akan dapat menerima yang baik dan benar dan ia 

tidak dapat dikembalikan kepada keadaan yang lebih berat 

seperti beramal dan bersungguh. Jiwa yang tercela itu 

akan dimilikinya secara terus-menerus sekali pun 

bertentangan dengan tabiat baik manusia.33  

 Akhlaq yang benar dan sesuai dengan tuntunan 

Islam harus diimplementasikan dalam semua kondisi, 

termasuk dalam budaya dan kegiatan organisasi. Akhlaq 

yang benar akan terefleksi dalam tindakan yang benar, 

karena itu, upaya yang didasari metode menghalalkan 

segala cara, tidak dikenal sama sekali dalam konsep 

celestial management. Semua cara bisnis yang ditempuh 

haruslah sesuai dengan akhlaq Islami. 

 

 

                                                            
  33  Dalam Suseno Candra, “Menuju Islam Kaffah”, http://www.islamkita.co.id/, akses 
tanggal 25 Oktober 2011. 
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3. Kajian tentang Konsep The Celestial Management 

a Pengertian The Celestial Management 

 The Celestial Management merupakan ilmu 

manajemen yang didasarkan pada penafsiran nilai dan prinsip 

ilahiah yang diturunkan dari langit berupa spiritualitas 

melalui firman Tuhan maupun sabda utusan-Nya dan 

diaplikasikan dalam setiap aktivitas manusia di dunia 

termasuk di dalamnya aktivitas usaha (bisnis).34  

 TCM menjadikan nilai-nilai dalam bingkai spiritual 

sebagai motivasi dan ruh sebuah bisnis. Konsep ini 

merupakan sebuah usaha untuk melahirkan nilai yang jauh 

lebih bermakna dari sekedar hasil duniawi. Selain itu konsep 

ini berusaha untuk menggeser paradigma ilmu manajemen 

yang berorientasi pada laba (motivasi duniawi) dengan 

menjadikan nila-nilai dalam bingkai spiritual sebagai 

motivasi dan ruh sebuah bisnis (motivasi ukhrawi). 

b Domain The Celestial Management 

 TCM menekankan bahwa aktifitas pengelolaan 

semestinya diwarnai oleh semangat spiritualitas yang 

menyebarkan kebaikan, menumbuhkan kooperasi, 

mengedepankan kejujuran dan kebersihan. Dalam perspektif 

TCM pengembangan organisasi yang berlandaskan nilai 

spiritual islam itu dibagi dalam tiga domain, yaitu life is a 

                                                            
  34 A. Riawan Amin, Menggagas Manajemen Syariah, hlm. 70. 
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place of worship, life is a place of wealth, life is a place of 

warfare. Cakupan TCM meliputi dua belas pikiran pokok 

yang terangkum dalam konsep ZIKR, PIKR, MIKR. Tiga 

konsep utama ini mengeksplorasi pesan Tuhan yang 

dijabarkan dalam pemikiran, tuntutan, dan aplikasi dalam 

bentuk prilaku organisasi.35 

1)  Life is a place of Worship 

 Domain pertama ini memiliki arti bahwa hidup 

merupakan tempat peribadatan atau tempat menyembah. 

Konsep ini berangkat dari ajaran agama agar setiap prilaku 

manusia, termasuk di dalamnya prilaku dalam organisasi 

bisnis, memiliki terminal terakhir yakni peribadatan 

kepada Tuhan.36 Oleh karena itu tempat kerja harus 

dimaknai sebagai tempat ibadah, sehingga konsekuensinya 

tempat bekerja harus suci terbebas dari hal-hal yang 

haram. 

 Dalam konsep life is a place worship terdapat empat 

pilar yang menjadi pondasinya dan terangkum dalam 

ZIKR. Pertama, zero based, yang berarti bersih jernih dan 

apa adanya. Kedua, iman, yakni keyakinan semua sumber 

daya manusia dalam organisasi akan kekuasaan dan 

kemahabesaran Allah. Ketiga, konsisten, yakni fokus pada 

tujuan awal dan tidak boleh tergoyah oleh apapun dalam 

                                                            
  35 Ibid,. hlm. 72. 
  36 Ibid,. hlm. 72. 
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menjalankan tujuan organisasi. Keempat, result oriented, 

yakni mengutamakan pencapaian sasaran duniawi dan 

ukhrawi. 

2)  Life is a place of Wealth 

 Domain kedua memiliki arti bahwa hidup 

merupakan tempat menciptakan kemakmuran serta pusat 

berkumpul dan berbagi kesejahteraan.37 Konsep ini 

memiliki empat pondasi terangkum dalam PIKR yang 

merupakan akronim dari power, information, knowledge, 

dan rewards. Fokus konsep ini bukan lagi pada wilayah 

filosofis, tapi lebih pada panduan dan kemampuan 

berfirkir menerjemahkan konsep ZIKR dalam 

menghasilkan tim unggulan. 

 PIKR adalah filosofi untuk berfikir dan berbagi. 

Dinamika berfikir dan bertukar gagasan merupakan 

sebuah keharusan  dalam menjalankan organisasi modern. 

PIKR memberikan resep dan prasyarat agar kru yang 

terhimpun dalam sebuah tim bisa melanggengkan 

keunggulanya. Sasaran konsep PIKR adalah 

menyederhanakan sistem organisasi perusahaan agar tidak 

tampak birokratis.38 

 

 

                                                            
  37 Ibid,. hlm 75. 
  38 A. Riawan Amin, The Celesatial Management, hlm. 177. 
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3)  Life is a place of Warfare 

 Domain ketiga memiliki arti bahwa hidup 

merupakan medan pertempuran atau tempat persaingan. 

Dalam hal ini pesaing adalah kompetitor perusahaan dan 

benak pelanggan sebagai pertempuranya.39 Oleh karena 

itu, setiap kru harus memiliki semangat pertempuran yang 

merupakan sumber motivasi untuk bekerja penuh dengan 

nilai-nilai universal seperti antusiasme, loyalitas tinggi, 

kreatif, inovatif, dan sinergi. Inilah yang diwujudkan 

dalam MIKR (militan, intelektual, kompetitif, dan 

regeneratif). MIKR adalah filosofi untuk perjuangan 

(phylosophy of warfare), bahwa semua prestasi dicapai 

dengan kerja keras dan perjuangan.  

 Konsep MIKR adalah ciri-ciri unggulan bagi 

terbentuknya sebuah komunitas yang senantiasa berjuang 

untuk memenangkan persaingan serta menghasilkan 

prestasi dari satu generasi ke generasi lainya. Untuk 

keberhasilan dalam perjuangan dan pertempuran tersebut, 

maka segala sesuatu harus dimulai dari diri sendiri. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 

(library research), yaitu usaha untuk memperoleh data yang 

                                                            
  39 Ibid,. hlm. 203. 
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diperlukan dalam menganalisa suatu permasalahan melalui 

sumber-sumber kepustakaan. Sebagai suatu penelitian, maka 

peneitian ini dikerjakan dengan cara menuliskan, mengedit, 

mengklarifikasi, mereduksi, dan menyajikan data yang 

diperlukan dari berbagai sumber tertulis.40 

2. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian yang peneliti lakukan merupakan penelitian 

kualitatif, yakni sebuah penelitian dengan prosedur non 

matematik.41 Adapun pendekatan yang digunakan adalah secara 

historis dan filosofi.  

a Pendekatan historis merupakan pendekatan yang selalu 

melihat berbagai peristiwa dari akar sejarahnya.42 

Pendekatan ini bermanfaat untuk melacak proses 

internalisasi spiritualitas dalam ranah manajemen sumber 

daya manusia. 

b Pendekatan filosofis merupakan pendekatan yang 

dilakukan secara rasional melalui perenungan, penalaran 

terarah, mendalam dan mendasar pada hakekat dengan 

menggunakan pola berfikri filsafat.43 Pendekatan ini 

bermanfaat untuk  membahas dan mengupas pemikiran 

Riawan terkait konsep the celestial management. 

                                                            
 40 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rake Kesasih, 1990), 
hlm. 34. 
 41 Ibid,. hlm. 5. 
  42 Anton Bakker dan A. Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta : 
Kanisius, 1990), hlm. 61. 
  43 Ibid,. hlm. 62. 
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3. Sumber Data 

 Dalam penelitian ini, buku yang menjadi sumber utama 

peneliti adalah pemikiran-pemikiran Riawan Amin yang telah 

tertuang dalam bentuk buku : 

a. The Celestial Management, Senayan Abadi Publishing, 2004 

b. Manajemen Syariah : Teori dan Praktek The Celestial 

Management, Salemba Empat, 2010 

 Untuk sumber-sumber pendukung, peneliti menggunakan 

buku, jurnal, dan artikel yang ada kaitanya dengan judul 

penelitian. Berikut ini adalah sumber pendukung yang berbentuk 

buku antara lain : 

a. Sanerya Hendrawan, Spiritual Management, Mizan, 2009 

b. Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani, Bumi Aksara, 

2011 

c. Sayuti Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia : 

Pendekatan Non-Sekuler, Muhammadiyah University Press, 

2000 

d. Wigrantoro Roes Setiyadi, Spiritual Company, FEUI, 2007 

e. Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah : Sebuah 

Kajian Historis dan Kontemporer, Raja Grafindo Persada, 

2006 

f. Ambar dkk, MSDM : Konsep, Teori, dan Pengembangan 

dalam Konteks Organisasi Publik, Graha Ilmu, 2009 
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g. Veithzal Revai, MSDM untuk Perusahaan, Raja Grafindo 

Persada, 2005 

h. Achmad S. Ruky, SDM Berkualitas : Mengubah Visi Menjadi 

Realitas, Gramedia Pustaka Utama, 2003 

i. George Strauss dan Leonardo Sayles, Manajemen 

Personalia, Segi Manusia dalam Organisasi, Pustaka 

Binnaman Persindo, 1995 

j. M. Manullang dan Marihot Manullang, Manajemen 

Personalia, UGM Press, 2001 

  Sumber pendukung yang berasal dari jurnal dan artikel 

adalah : 

a. Hendro Prabowo, Evolusi Konsep Manajemen Sumber Daya 

Manusia, 2007 

b. Sumiyanto, Konstrak Spiritual dan Pengaruh Terhadap 

Psychological Capital, Servent Leadership, dan Kinerja 

Manajer, 2011 

c. Idris Parakkasi, Membangun Sumber Daya Manusia Berbasis 

Syariah, 2008 

d. Fadhil Yani Ainusyamsi, Internalisasi Studi dan Nilai-Nilai 

Sufistik, 2011 

e. Richard Rudman, History and Development of Human 

Resources Management, 2010  

f. Alan Chapman, In Search Of Excellence Summary, 2010 
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g. Louis W. Fry dan Laura L. Matherly, Spiritual Leadership 

and Organizational Performance: An Exploratory Study, tt 

4. Analisis Data 

 Setelah data dan sumber penelitian didapatkan, maka 

untuk menganalisa data tersebut, peneliti menggunakan 

deskriptif analisis. Deskriptif adalah metode yang menggunakan 

pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat, sedangkan 

analisis adalah menggunakan sesuatu dengan cermat dan 

terarah.44 Selanjutnya untuk mendapatkan sebuah inti sari 

berupa kesimpulan, peneliti akan menggunakan pola penalaran 

induktif, yaitu pola pemikiran yang berangkat dari suatu 

pemikiran khusus kemudian ditarik generalisasi yang bersifat 

umum.45 

H. Sistematika Pembahasan 

 Skripsi ini dibangun sesuai dengan kebutuhan penelitian 

yaitu dengan lima bab. Bab pertama merupakan pendahuluan yang 

berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Pada bab pertama ini merupakan pintu masuk untuk memahami 

keseluruhan pembahasan yang ada dalam penelitian ini. 

 Bab kedua membahas tentang proses sejarah internalisasi 

nilai-nilai spiritualitas dalam manajemen sumber daya manusia. 

                                                            
 44 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1998), hlm. 63. 
 45 Sutrisno Hadi, Metodologi Reaserch, (Yogyakarta : Yasbit,  2005), hlm. 37. 
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Pembahasan sejarah difokuskan pada perkembangan konsep, 

dimulai dari masa awal manajemen personalia yang berakar pada 

munculnya konsep manajemen oleh F.W. Taylor. Kemudian 

dilanjutkan dengan sejarah munculnya konsep manajemen sumber 

daya manusia. Terakhir adalah memaparkan penemuan baru terkait 

sejarah awal masuknya spiritualitas dalam manajemen sumber 

daya manusia. Semua pembahasan dalam bab ini dimaksudkan 

untuk mengetahui keadaan dan situasi pekerja dalam organisasi 

dari awal terbentuknya organisasi hingga sekarang, serta untuk 

menambah pemahaman khazanah pengetahuan sebelum memasuki 

bab ketiga.  

 Bab ketiga mulai masuk pada intisari dari penelitian ini, 

yakni mengkaji konsep manajemen sumber daya manusia dalam 

perspektif the celestial management (TCM). Untuk mengupas 

tuntas intisari dari kajian ini, bab ini akan dibagi menjadi tiga sub 

bab utama, yaitu : Pertama, pemaparan sekilas tentang penemu 

konsep TCM ini, yakni A. Riawan Amin. Kedua, memaparkan 

konsep TCM, yang dimulai dari pembahasan tentang sejarah awal 

lahirnya konsep TCM, dan akan dilanjutkan dengan memberikan 

penjelasan arti dari TCM, diakhiri dengan pemaparan domain-

domain konsep TCM. Ketiga, mengupas tuntas konsep manajemen 

sumber daya manusia dalam kajian the celestial management.    

Semua pembahasan dalam bab ini akan dipaparkan, dikaji, dan 

disajikan dengan alur yang teratur, ini bertujuan untuk 
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mempermudah pembaca dalam memahami intisari dari konsep 

TCM. 

 Untuk memaksimalkan penelitian ini, pada bab keempat, 

peneliti akan mencoba mengimplementasikan konsep TCM pada 

organisasi-organisasi Islam di Indonesia. Untuk melihat sejauh 

mana konsep ini dapat diimplementasikan dalam organisasi lain, 

peneliti akan membahasnya dalam empat sub bab utama. Sub bab 

pertama dimulai dengan memberikan pengertian dari organisasi 

Islam itu sendiri. Sub bab kedua berisi tentang karakteristik 

organisasi Islam, pembahasan ini dihadirkan guna mempermudah 

peneliti dalam membahas sub bab selanjutnya. Sub bab ketiga 

berisi tentang klasifikasi organisasi Islam di Indoensia. Melihat 

begitu banyaknya organisasi Islam di Indonesia, peneliti mencoba 

mengklasifikasi menjadi tujuh kelompok berdasarkan tujuan 

subtantif dari organisasi-organisasi tersebut. Sub bab terakhir ini 

berisi tentang implementasi konsep TCM dalam organisasi-

organisasi Islam di Indoensia. Untuk membahas sub bab terakhir 

ini, peneliti terlebih dahulu memaparkan sedikit tentang gambaran 

umum organisasi (dalam menentukanya, peneliti mengambil satu 

organisasi secara acak berdasarkan klasifikasi yang telah 

dilakukan) dan diakhiri dengan analisa konsep TCM dalam 

organisasi tersebut.  

 Bab kelima adalah kesimpulan yang berisi rumusan-

rumusan dari temuan-temuan penelitian, dan saran-saran dari 
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peneliti berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan dalam 

skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Tidak terbantahkan lagi, bahwa kompas dunia organisasi sekarang 

ini mengalami kemajuan yang sangat pesat, kemajuan ini dapat dilihat dari 

banyak perspektif, mulai dari perspektif kemajuan IPTEK, perspektif 

kemajuan teori-teori manajemen dan organisasi, bahkan kemajuan dunia 

organisasi juga dapat dilihat dari perspektif kompleksitas masalah-masalah 

yang dihadapi pekerja. Akan tetapi, semua kemajuan ini menjadi faktor 

pendorong timbulnya kesadaran spiritual di tempat kerja, dan setidaknya 

dapat dibaca melalu tiga hal penting, pertama, kompleksitas dunia 

organisasi membuat seorang pekerja (dapat terjadi pada semua level 

manajemen) mencari sebuah makna kehidupan yang lebih holistik, atau 

berusaha meraih makna lebih besar daripada sekedar diri mereka sendiri 

(beyond self), dan membangun keselarasan dan keharmonisan dengan 

realitas semesta yang lebih besar dan lebih tinggi.  

 Kedua, masalah yang ditimbulkan oleh dunia pekerja menciptakan 

kondisi di luar ambang batas daya pikul jiwa, sehingga pekerja mencari 

jalan lain menuju mekanisme respon melalui ‘percaya dan 

menggantungkan diri’ kepada sesuatu yang lebih besar dari pada diri 

mereka sendiri. Ketiga, persis apa yang telah dikemukakan oleh Maslow 

dalam hierarkhi kebutuhan, tepatnya pada tingkatan tertinggi yakni 

kebutuhan akan pengakuan, penghargaan, dan kebutuhan tertinggi adalah 
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aktualisasi diri, sebagai kecendrungan evolusi dari perkembangan 

kepribadian pekerja yang menuju pengalaman puncak pada ekstase-ekstase 

immaterial dan transcendental; dari hidup sekedar pada tataran to have 

(memilik) menuju pada tataran to be (mengada), atau dalam bahasa Islam 

sebagai nafs muthama ‘innah (Jiwa yang penuh kedamaian dan kesadaran 

moral tinggi). 

 Kecendrungan global semacam inilah yang telah dipahami oleh 

para eksekutif puncak dan mulai menanamkan dan menggembangkan 

konsep-konsep berbasis spiritual dalam organisasi mereka. Seperti halnya 

konsep the celestial management yang telah dikembangkan oleh Riawan 

Amin dalam organisasi Bank Muamalat Indonesia. Konsep ini menjadi ruh 

organisasi, terlebih jika dipadupadankan dengan konsep korporat sekarang 

ini yang bernuansa transformasi struktural. Dengan hadirnya nilai-nilai 

ZIKR yang lebih menguatkan keunggulan pribadi, PIKR sharing yang 

dilakukan agar kesuksesan individu menjadi kesuksesan kolektif, dan 

MIKR yang dapat menghasilkan prestasi bersama yang akan terus 

dipertahankan dan perlu dikembangkan. Semua nilai-nilai ini merupakan 

kekuatan dari dalam yang sangat vital untuk memperkuat program jangka 

panjang jika diimplementasikan dalam organisasi.  

 Pada tataran implementasi, sebenarnya konsep ini lebih cocok 

diterapkan pada organisasi yang berlatar ekonomi bisnis. Akan tetapi, juga 

tidak menutup kemungkinan untuk dapat diterapkan diluar latar ekonomi 

bisnis, tergantung kecakapan pimpinan organisasi untuk menyesuaikan 
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konsep ini dengan organisasi yang dipimpin, karena sejatinya sebagian 

nilai-nilai yang ditanamkan dalam konsep TCM ini bersifat universal.     

B. Saran 

 Dari uraian awal penentuan pondasi penelitian ini, sebenarnya 

telah terjadi berbagai macam kegelisahan dan kecemasan dalam diri 

peneliti. Kemajuan dunia akibat berkembangnya IPTEK memang tidak 

dapat dihindari dan peneliti juga tidak dapat menyesali keadaan semua ini, 

akan tetapi yang peneliti sesali adalah keadaan pekerja dalam organisasi 

yang masih mendapatkan berbagai macam kegelisahan dan tekanan-

tekanan, baik itu yang datang dari dalam organisasi maupun dari luar. 

Situasi yang seperti ini jika tidak segera ditanggulangi, dicari solusinya, 

peneliti takut jika para pekerja menemukan titik jenuh dan titik gelisah dan 

organisasi. Pekerja semakin ditekan dengan jam terbang yang tinggi dan 

upah yang jauh dari kata layak, padahal fakta dalam sejarah panjang 

MSDM menyiratkan bahwa semakin pekerja diakui keberadaanya dalam 

organisasi, maka pekerja tadi akan semakin memberikan hal-hal terbaik 

dalam dirinya. 

 Di samping itu melalui karya yang singkat ini, peneliti 

menghimbau dan mengajak para top manager dan middle manager untuk 

mencoba mengintegrasikan nilai-nilai spiritualitas dalam manajemen 

organisasi, menjadikan spiritual sebagai ruh utama penggerak organisasi. 

Apapun konsep manajemennya (manajemen keuangan, manajemen 

kelembagaan, manajemen sumber daya manusia, dan lain sebagainya) 
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tetap ruh penggerak itu semua haruslah berlandaskan pada spiritualitas. 

Para eksekutif puncak dapat memulai dengan menggunakan cara tersendiri 

untuk menemukan nilai spiritual dalam organisasi, atau dengan 

menggunakan konsep jadi seperti the celestial management. 
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